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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 

1. Hasil analisis data dengan menggunakan anova dua arah menunjukkan 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yang berarti 𝐻𝑜 ditolak. Artinya terdapat perbedaan 

kemampuan koneksi matematis antara peserta didik yang menggunakan 

model CTL dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. Perbedaan tersebut diperkuat 

lagi berdasarkan analisis data tentang kemampuan koneksi matematis 

peserta didik pada pokok bahasan Bangun Datar Segiempat diperoleh rata-

rata kemampuan koneksi matematis peserta didik yang menerapkan model 

CTL yang lebih tinggi dari pada rata-rata kemampuan koneksi matematis 

peserta didik yang menerapkan pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol yaitu berturut-turut 68 dan 59,71.  

2. Hasil analisis data dengan menggunakan anova dua arah menunjukkan 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti 𝐻𝑜 diterima. Artiya tidak terdapat interaksi 

model pembelajaran dan motivasi belajar peserta didik terhadap 

kemampuan koneksi matematis peserta didik.  

Berdasarkan hasil tersebut dapat menjawab dari judul yang diangkat 

oleh peneliti yaitu Pengaruh Penerapan Model CTL Terhadap Kemampuan 

Koneksi Matematis berdasarkan Motivasi Belajar Peserta didik MTs Al-

Muttaqin Pekanbaru. 



113 

 

B. Saran 

            Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru matematika untuk menjadikan model CTL 

sebagai salah satu model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis peserta didik. 

2. Diharapkan kepada guru matematika dalam penerapan model CTL bisa 

memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin saat melakukan diskusi dan 

komponen CTL lainnya, karena model pembelajaran CTL ini 

membutuhkan waktu yang cukup lama. 


